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MOTTO
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dan kerjakan dengan bahan serta alat apapun yang engkau miliki.
sebab semua yang engkau butuhkan hanya akan datang saat engkau
telah melangkah dan berjuang.
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ABSTRAK

Skripsi Cony Aka Amaylia yang berjudul Dampak Program
Disiplin Positif Kader Komite Kesejahteraan dan Perlindungan Anak (KKPA)
Terhadap Pola Asuh Orangtua di Desa Gilangharjo, Pandak, Bantul,
Yogyakarta”. Pola asuh orang tua sangat mendukung tumbuh kembang anak
secara optimal, banyak orang tua yang mengasuh anaknya dengan perilaku
kekerasan, hal tersebut dinamakan pola asuh otoriter, atas dasar tersebut KPPA
membuat program pembinaan pola asuh menggunakan disiplin positif yang
nantinya akan merubah pola asuh yang demokratis. Penelitian kali ini
mempunyai rumusan masalah yaitu Bagaimana pelaksanaan pendampingan
disiplin positif dalam pola asuh orangtua oleh Kader Komite Kesejahteraan dan
Perlindungan Anak (KKPA) di Desa Gilangharjo, Kecamatan Pandak,
Kabupaten Bantul, D.I Yogyakarta ? dan Bagaimana dampak pendampingan
disiplin positif tersebut terhadap pola asuh di dalam keluarga ?

Penelitian kali ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif,
subjek penelitian tersebut adalah Kepala Desa Gilangharjo, Kecamatan Pandak,
Kabupaten Bantul. Kader Komite Kesejahteraan dan Perlindungan Anak
(KKPA) Supervisor pendampingan disiplin positif, Keluarga sasaran
pendampingan disiplin positif dan objek dalam penelitian ini yaitu pelaksanaan
dan dampak dalam program disiplin positif di Desa Gilangharjo. Dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan wawancara, observasi non-partisipan
dan dokumentasi, untuk teknis analisis datanya yaitu menggunakan reduksi
data selanjutnya data disajikan dan kemudian ditarik kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini yaitu. pada rumusan masalah pertama yaitu sesi
kesatu ini terjadi sebuah kontrak dari antara kader dan binaan dan pemberian
wawasan tentang disiplin positif, pada sesi kedua yaitu memberikan panduan
dan kehangatan kepada anak serta memikirkan tujuan jangka panjang dan
jangka pendek , pada sesi ketiga dan keempat materi yang di sampaikan sama
yaitu memahami pola berfikir anak sesuai dengan tahapan usianya. Dan yang
terakhir pada sesi kelima yaitu memecahkan masalah dengan disiplin positif
dengan carssharing. Rumusan masalah yang kedua yaitu dampak yang
diperoleh.dari program disiplin positif, dampak dari program tersebut yaitu
orang tua mulai.-memahami tentang mengasuh. anak itu tidak boleh
menggunakan kekerasan, di saat orangtua melakukan kekerasan dalam pola
asuh yang diterapkan maka pola asuh tersebut masuk dalam kategori pola asuh
otoriter, setelah mengetahui tentang materi-materi yang disampaikan pada
akhirnya mulai bergeser pola asuhnya dari yang sebelumnya otoriter menjadi
demokratis. Dari pengasuhan demokratis tersebut dampak yang didapat yaitu
hubungan anak dan orang tua menjadi harmonis.

Kata kunci : YSTC, KKPA, Disiplin Positif
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jika ada ungkapan bahwa anak adalah titipan Tuhan yang
harus dijaga, tentunya ungkapan tersebut bukanlah ungkapan yang
tanpa makna. Pada waktu dilahirkan anak memberikan kepercayaan
sepenuhnya pada kedua orangtua untuk mengasuh dirinya, anak
tidak pernah berprasangka bahwa orangtua merekalah yang akan
menghancurkan hidup mereka, mereka percaya 100% bahwa tidak
ada seorang pun yang akan menyakiti dirinya. Alam menitipkan si
mungil pada orang dewasa karena tidak seperti kebanyakan
binatang, manusia membutuhkan waktu yang lama untuk mandiri.
Namun jika kita menilik pemberitaan di berbagai media setiap
harinya, hampir tak luput dari pemberitaan adanya kekerasan
terhadap anak.

Berdasarkan data yang dihimpun Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI), angka kekerasan anak di Indonesia terjadi
kenaikan yang tidak signifikan pada setiap tahunnya. KPAI
mencatat perbandingan jumlah data kasus perlindungan anak dari
tahun 2011 hingga 2018, yakni 2011 sebanyak 2178 kasus, 2012
sebanyak 3512 kasus, 2013 sebanyak 4311 kasus, 2014 sebanyak
5066 kasus, 2015 sebanyak 4309 kasus, 2016 sebanyak 4622 kasus,
2017 sebanyak 4579 kasus dan 2018 total 4885 kaBilthat dari

1 “Kekerasan Terhadap Anak Wujud Masalah Sosial yang Kronis”,
http://psikologi.or.id/mycontents/uploads/2011/0kéeasan-terhadap-anak.pdf
Diakses tanggal 19 Oktober 2017.

2 Https://jabar.tribunnews.com/2019/01/18/angka-kedamnaerhadap-anak-
selama-2018-meningkat-ada-pertambahan-sekitar-300;kadiakses tanggal 15
September 2019




data tersebut dapat disimpulkan jika angka kekerasan terhadap anak
atau perlakuan salah terhadap anekld abusg setiap tahunnya
meningkat.

Sedangkan data yang dihimpun Badan Pemberdayaan
Perempuan dan Masyarakat (BPPM) DI Yogyakarta menyatakan
selama dua tahun berturut-turut Kota Yogyakarta mendominasi
laporan kasus kekerasan terhadap anak dan perempuan. Sepanjang
tahun 2016, tercatat 1.527 kasus di DI Yogyakarta. Kepala Bidang
Perlindungan Hak-hak Perempuan BPPM DI Yogyakarta Wati
Marliawati mengatakan Kota Yogyakarta menempati peringkat
pertama dengan 585 laporan pada 2015 dan 544 kasus pada 2016.
Berdasarkan jumlah data di Indonesia dan Yogyakarta membuktikan
tingginya angka kekerasan terhadap anak.

Menurut KPAI, pelaku kekerasan pada anak bisa dibagi
menjadi tigaPertama, orangtua, keluarga, atau orang yang dekat di
lingkungan rumah. Kedua, tenaga kependidikan yaitu guru dan
orang-orang yang ada di lingkungan sekolah seperti cleaning
service, tukang kantin, satpam, sopir antar jemput yang disediakan
sekolah.Ketiga, orang yang tidak diken@lBerdasarkan uraian
pelaku kekerasan. tersebut bisa diketahui jika salah satu pelaku
utama kekerasan terhadap anak bukanlah orang yang tidak dikenal
anak, melainkan orang yang sangat dikenal anak, seperti orangtua
dan kerabat. Dengan adanya kekerasan terhadap anak, maka

perbuatan tersebut telah melanggar UU Republik Indonesia tahun

8 Http://m.liputan6.com/regional/read/tiap-hari-4-anaigya-alami-
kekerasan

4 KPAI, “KPAI: Pelaku Kekerasan Terhadap Anak Tiap Tahun Meningkat”,
http://www.kpai.go.id/berita/kpai-pelaku-kekerasan-terhadap-anak-tiap-tahun-
meningkat/, diakses tanggal 2 November 2017.




2014 Pasal 76E tentang perlindungan anak, yang berbunyi “Setiap
Orang dilarang melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan,
memaksa, melakukan tipu muslihat, melakukan serangkaian
kebohongan, atau membujuk Anak untuk melakukan atau
membiarkan dilakukan perbuatan cabul”.

Di Indonesia, sebagaimana layaknya negara yang sedang
berkembang, kasus perlakuan salah terhadap anak dan kasus
penelantaran anak masih sulit untuk diungkapkan. Faktor sulitnya
pengungkapan kasus perlakuan salah dan penelantaran terhadap
anak, antara lain karena berkembang anggapan bahwa kasus tersebut
merupakan aib keluarga bila terungkap ke hadapan Uiiatapun
faktor umum terjadi kekerasan terhadap anak menurut Siti Fatimah
yang dikutip Bagong Suyanto dibagi menjadi 6 faktor yaitu faktor
ekonomi, masalah keluarga, faktor perceraian, kelahiran anak di luar
nikah, menyangkut permasalahan jiwa atau psikologis dan tidak
dimilikinya pendidikan atau pengetahuan religi yang memadai.
Sedangkan dampak yang ditimbulkan ketika anak mengalami
kekerasan menurut Pinky Saptandari yang juga dikutip Bagong
Suyanto adalah; (1) Kurangnya motivasi/harga diri; (2) problem
kesehatan mental; (3) sakit yang serius dan luka parah sampai cacat
permanen; (4) problema-problema © kesehatan seksual;, (5)
mengembangkan perilaku agresif (suka menyerang) atau jadi

pemarah; (6) mimpi buruk dan serba ketakutan; (7) tidak jarang

5 UU Republik Indonesia tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, pasal 76E.

6 Abdul Mun’im Idries, Membongkar Kekerasan Seksual dan Kejahatan
Terhadap Anak(Jakarta: PT Mizan Publika, 2013), him. 3.

7 Bagong SuyantaVlasalah Sosial AngkJakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013), him. 33-35.



tindak kekerasan terhadap anak juga berujung pada terjadinya
kematian korba#.

Dengan adanya kekerasan terhadap anak dengan terlibatnya
orangtua sebagai pelaku, maka strategi yang dapat orangtua lakukan
ialah dengan mengikuti berbagai pelatingmod parenting atau
sosialisasi pengasuhan yang baik bagi orangtua sehingga orangtua
dapat terampil dalam mengasuh anak dan terminimalisirnya angka
kekerasan pada anak dengan orangtua sebagai peldkNayaun
tidak semua orangtua memiliki kesempatan yang sama untuk dapat
mengikuti kegiatan pelatihan mengasuh anak yang baik dan benar,
sebab bagi masyarakat yang berada di Desa akan sangat minim
untuk memperoleh pelatihan mengasuh anak seperti pada
masyarakat Kota yang dapat mengikuti kegiatarkshop, seminar
dsb. Dengan demikian untuk mewujudkannya tingkat kesejahteraan
anak dan perlindungan terhadap anak, terdapat beberapa Lembaga
Sosial Masyarakat (LSM) maupun komunitas yang memiliki visi
dan misi yang sama, salah satunya ialah Komite Kesejahteraan dan
Perlindungan Anak (KKPA).

KKPA adalah kelompok masyarakat yang peduli pada hak-
hak dan upaya perlindungan anak. KKPA yang di bentuk di empat
wilayah (Wijirejo, Gilangharjo, Sumbermulyo & Mulyodadi) untuk
dapat membantu terwujudnya perlindungan anak, serta menampung
aspirasi anak di empat wilayah tersebut, kedudukan di Balai Desa
masing masing Desa, dan berfungsi sebagai PSM (Pekerja Sosial
Masyarakat). KKPA memberikan pelayanan penanganan korban

kekerasan perempuan dan anak, memberikan perlindungan terhadap

8 1bid., him. 102.
® Wawancara dengan Fajar Suryan@ase Managelayasan Sayangi Tunas
Cilik Yogyakarta ,18 Desember 2017.



perempuan dan anak, menumbuhkan partisipasi masyarakat agar
mempunyai kepedulian dan kesepakatan terhadap perempuan dan
anak sebagai korban kekerasan. Payung hukum yang mendasari
KPPA ini yaitu Undang-Undang NO 23 TAHUN 2002 Tentang
Perlindungan Anak, kemudian UU NO 23 TAHUN 2004 Tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, serta diperkuat
dengan UU NO 21 TAHUN 2007 tentang pemberantasan tindak
pidana perdagangan oratg.

Dalam prakteknya KKPA bekerja sama dalam peningkatan
kapasitas dengan Yayasan Sayangi Tunas Cilik (YSTC) Yogyakarta
yang bertujuan sama yaitu perlindungan anak dan pencegahan
kekerasan terhadap anak dengan melaksanakan program
pendampingan disiplin positif di Desa Gilangharjo, Kecamatan
Pandak, Kabupaten Bantul. Menurut penuturan Witrijani selaku
manajer Yayasan Sayangi Tunas Cilik Yogyakarta, mereka memilih
Desa Gilangharjo ini karena angka pernikahan anak di nilai sangat
tinggi, selain itu pemahaman masyarakat mengenai pengasuhan
anak dengan cara yang tepat tanpa menggunakan kekerasan masih
rendah diakibatkan minimnya pengetahuan mengenai bagaimana
cara mengasuh-dan, mendidik anak yang baik dan benar. Adapun
untuk mencegah kekerasan anak tersebut Yayasan Sayangi Tunas
Cilik Yogyakarta (YSTC) bekerja sama-dengan Kader KKPA untuk
mengadakan pendampingan disiplin positif kepada orangtua di Desa
Gilangharjo ini. Dengan pendampingan tersebut, diharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran orangtua untuk menerapakan pola asuh

yang baik kepada anak mereka masing-masing.

10 http://mulyodadi.bantulkab.go.idiakses pada tanggal 6 Januari 2018
11 Wwawancara dengan Witrijani, Manajer Yayasan Sayangi Tunas Cilik
Yogyakarta, 18 Desember 2017.




Pendampingan disiplin positif tersebut ditujukan sebagai
upaya untuk memberikan informasi, dukungan dan panduan bagi
orangtua untuk belajar dalam mendisiplinkan anak berdasarkan
prinsip menetapkan tujuan yang ingin dicapai dalam proses belajar
tersebut tanpa menggunakan kekerasan, merencanakan pendekatan
yang efektif untuk diterapkan dalam berbagai situasi dan
menentukan solusi yang cocok untuk memecahan masalah. Sebab
orangtua memiliki peran besar dalam memberikan pengasuhan
kepada anak dari mulai lahir hingga menuju dewasa, maka orang tua
juga menentukan bagaimana perkembangan anak untuk menghadapi
persoalan-persoalan sehingga anak akan tumbuh menjadi manusia
yang memiliki kepribadian yang tangguh dan memiliki berbagai
macam kemampuan serta keterampilan yang bermanfaat untuk
menangani masalah di kehidupan selanjutnya. Namun realitanya
dalam proses pengasuhan yang kebanyakan orangtua lakukan,
masih terdapat beberapa orangtua yang menggunakan hukuman dan
kekerasan sebagai jalan untuk mendisiplinkan anak ketika anak
melakukan kesalahan dan tidak mematuhi perintah orangtua, cara
mendisiplinkan anak dengan menggunakan kekerasan fisik maupun
verbal bukanlah solusi yang tepat untuk- memecahkan masalah yang
sedang dihadapi keluarga.

Kondisi tersebut diperkuat dengan realita di Desa
Gilangharjo ‘sebagaimana penuturan ‘Zainul,” bahwa pengasuhan
dengan kekerasan yang orangtua lakukan terhadap anak memang
masih banyak namun masyarakat dan kader saat itu masih belum
dapat mengidentifikasinya sebagai kekerasan, sebab hal-hal tersebut
dianggap Ilumrah saja. Orangtua sebelum memperoleh

pendampingan disiplin positif dari kader KKPA sebagian besar dari



orangtua belajar mengasuh anak sambil langsung melakukannya,
berbekal dari apa yang diperoleh melalui cara orangtua mereka
sebelumnya dalam mendidik. Pernah di Tahun 2015, Desa
Gilangharjo menjadsheltersementara bagi Yayasan Sayangi Tunas
Cilik yang menangani kasus pelecehan seksual terhadap anak. Di
Desa Gilangharjo sendiri pada Tahun 2017, saat itu ketika kader
KKPA sedang melakukan pemetaan permasalahan ditemukannya
keluarga yang anaknya sering disekap dan tidak boleh keluar,
bahkan di keluarga lain ada anak yang mengalami tindak
pelecehar?

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai bagaimana proses pelaksanaan kader KKPA
dalam mendampingi orang tua mengasuh anak menggunakan
metode disiplin positif dan apa saja dampak dari pendampingan
disiplin positif tersebut terhadap keluarga di Desa Gilangharjo,
Pandak, Bantul. Maka dari itu peneliti mengambil judul “Dampak
Program Disiplin Positif Kader Komite Kesejahteraan dan
Perlindungan Anak (KKPA) Terhadap Pola Asuh Orangtua di Desa
Gilangharjo, Pandak, Bantul, Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan program- disiplin positif dalam pola
asuh orangtua oleh "Kader “Komite Kesejahteraan dan
Perlindungan Anak (KKPA) di Desa Gilangharjo, Kecamatan
Pandak, Kabupaten Bantul, D.I Yogyakarta ?

12 Wawancara dengan Zainul, Satuan Tugas KKPA dan Supervisor
Pendampingan Disiplin Positif Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul, DIY, 4 Januari
2018.



2. Bagaimana dampak program disiplin positif tersebut terhadap

pola asuh di dalam keluarga ?

. Tujuan Pendlitian

Berangkat dari rumusan masalah yang telah tersaji, maka
tujuan penelitian yang ingin penulis capai yaitu :

1. Mendeskripsikan proses pelaksanaan program disiplin positif
dalam pola asuh orangtua oleh Kader Komite Kesejahteraan dan
Perlindungan Anak (KKPA) di Desa Gilangharjo, Kecamatan
Pandak, Kabupaten Bantul, D.l Yogyakarta.

2. Mendeskripsikan dampak program disiplin positif tersebut

terhadap pola asuh di dalam keluarga.

Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan tersendiri untuk

keilmuan dalam rumpun ilmu kesejahteraan sosial khususnya

mata kuliah kesejahteraan sosial anak dan keluarga.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi orangtua, penelitian ini.diharapkan menjadi referensi
untuk terampil mengasuh anak dengan menerapkan disiplin
positif dan bukan disiplin negatif.

b. Bagi kader Komite Kesejahteraan dan Perlindungan Anak
(KKPA), Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat, rekomendasi, perbaikan dan duplikasi yang dapat
diterapkan pula bagi para komunitas, aktivis, serta pegiat
pemerhati kesejahteraan dan perlindungan anak dalam

menegakkan dan membela hak anak yang belum terpenuhi.



c. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan sebagai
landasan untuk terus memberikan jaminan keamanan
terhadap perkembangan anak dengan memberikan
program-program yang ditujukan untuk kesejahteraan anak
dengan sosialisasi pengasuhan yang baik terhadap anak,

pencegahan kekerasan terhadap anak dan lain sebagainya.

E. Kajian Pustaka

Sebagai sarana pembanding, maka peneliti telah menelusuri
kajian sejenis yang relevan sekaligus berkaitan dengan yang akan
peneliti lakukan. Maka dari itu, inilah beberapa kajian yang relevan
sekaligus berkaitan yang telah peneliti temukan. Adapun
penjelasannya akan dijelaskan dibawah ini.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Riyani Pujiana, 2015,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam
yang berjudul “Dampak Pola Asuh Demokratis melalui Program
Kepengasuhan terhadap Perilaku Keagamaan (Religiusitas) Santri
Di Pondok Pesantren Madania Yogyakarta”. Penelitian ini
memaparkan bahwa program kepengasuhan dalam menanamkan
nilai-nilai-agama pada.santri-di Pondok Pesantren Madania dapat
dikatakan baik. Hal itu dapat dilihat dari segi memberi peraturan,
penghargaan, hukuman, otoritas dan perhatian kepada santri.
Dampak" pola asuh demokratis' terhadap perilaku keagamaan
santripun menjadi lebih bertanggung jawab terhadap segala
tindakannya, tidak munafik, jujur, menerima pendapat orang lain,
lebih kreatif dan berani menyampaikan pendapat dan usulan.
Kemudian faktor pendukung dalam pola asuh demokratis terhadap

perilaku keagamaan santri antara lain meliputi: antusias masyarakat



sekitar tentang adanya pesantren madania ini, sarana dan prasarana
yang memadai, serta para pengurus pondok pesantrennya adalah
alumni pondok pesantren madania sendiri. Faktor penghambat
dalam mengikuti program kepengasuhan antara lain meliputi:
kebiasaan para santri sebelum menjadi santri, sehingga
menimbulkan perbedaan pendapat dan jadwal yang sedikit kurang
bersinergi antara pondok pesantren dengan madrasah aliyah
madania serta kajian pagi.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Bidayatul Munawwaroh,
2016, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Ilimu
Kesejahteraan Sosial yang berjudul “Dampak Pola Asuh Orang Tua
terhadap Perkembangan Sosial Anak Tunagrahita Di SLB Negeri
Pembina Yogyakarta”. Penelitian ini mendeskripsikan mengenai
pola asuh yang diterapkan oleh tiga keluarga (orangtua yang
memiliki anak tunagrahita) tersebut menyesuaikan dengan kondisi
sang anak dan juga dengan latar belakang kehidupan keluarga yang
berbeda. Keluarga pertama menerapkan pola asuh yaitu demokratis
dan otoriter, keluarga kedua menerapkan pola asuh yang demokratis
dan keluarga yang ketiga menerapkan pola asuh permisif, dari pola
asuh tersebut -maka . terbentuklah . perkembangan sosial yang
berbeda-beda pada setiap anak. dampak daripola asuh yang berbeda
tersebut, dari perkembangan sosial anak keluarga yang pertama
perilakunya di'sekolah cenderung tumbuh menjadi anak yang jalil,

rasa percaya dirinya tinggi, tidak sadar dengan kekurangan dirinya,

1 Riyani Pujiana, Dampak Pola Asuh Demokratis melalui Program

Kepengurusan terhadap Perilaku Keagamaan (Religiusitas) Santri Di Pondok
Pesantren Madania Yogyakart&kripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
2015).
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dan terkadang memaksakan kehendaknya. Anak dari keluarga kedua
mempunyai dampak perilaku disekolahnya vyaitu percaya diri,
paham Dbetul akan kekurangannya sendiri, dan mampu
berkomunikasi dengan baik. Kemudian anak dari keluarga yang
ketiga, dampak dari perilaku di sekolahnya yaitu sangat aktif di
kelas, seringkali memaksakan kehendak, dan mampu berinteraksi
dengan orang dibawah maupun diatas usidhya.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Vina Tri Haryani, 2014,
Fakultas [Imu Sosial dan Humaniora, Program Studi Psikologi yang
berjudul “Efektivitas Pelatihan Pengasuhan Ibu Bijak dalam
Mengurangi Perilaku Kekerasan pada Anak”. Penelitian ini
memaparkan bahwa psikoedukasi “Pengasuhan Ibu Bijak” kurang
efektif dalam menurunkan kekerasan orangtua kepada anak. hal ini
diketahui dari tidak adanya perbedaan yang signifikan antara
pengukurarpretestdan posttestpada kelompok eksperimen, serta
tidak adanya perubahan yang signifikan pada perilaku kekerasan ibu
terhadap anak antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
setelah diberikan perlakuan. Berdasarkan analisis data kuantitatif
dari pengukuran presest dan posttest kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diperoleh nilai Z = -0,647 dengan taraf signifikasi
0,517 (p > 0,05), yang' menunjukan tidak ada perbedaan perilaku
kekerasan ibu pada anak antara kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen setelah diberi/perlakdan.

14 Bidayatul Munawarroh,Dampak Pola Asuh Orang Tua terhadap

Perkembangan Sosial Anak Tunagrahita Di SLB Negeri Pembina Yogydkharitasi
(Yogyakarta: Jurusan limu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016).

15 Vina Tri Haryani, Efektivitas Pelatihan Pengasuhan lbu Bijak dalam

Mengurangi Perilaku Kekerasan Ibu pada An&kripsi (Yogyakarta: Program Studi
Psikologi Fakultas llmu Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2014).

11



Keempatjurnal ini ditulis oleh Fina Hidayati, 2016, Fakultas
Psikologi, yang berjudul “Pengaruh Pelatihan Pengasuhan lbu
Cerdas terhadap Stres Pengasuhan pada Ibu dari Anak Autis”.
Penelitian ini memaparkan bahwa pelatihan “Pengasuhan Ibu
Cerdas” menurunkan tingkat stres pengasuhan dari anak autis.
Peranan perolehan skor pada kelompok eksperimen saat sebelum
perlakuan fretesj dan sesudahnyarottes) mengalami penurunan
signifikan. Begitu juga pada uji beda tingkat stres pengasuhan pada
posttesteksperimen darposttestkelompok kontrol menunjukan
adanya perbedaan yang signifikan, kelompok eksperimen
mengalami penurunan tingkat stres pengasuhan dibanding
kelompok kontrol. Hasil uji beda antaposttestdan follow up
kelompok eksperimen ternyata tidak mengalami perubahan yang
signifikan, maka artinya pelatihan “Pengasuhan Ibu Cerdas” tetap
efektif untuk menurunkan tingkat stres pengasuhan setelah 1
minggu (ollof up) pelaksanaan pelatih&h.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Amalia Paravoti, 2016,
Fakultas Kedokteran, Program Studi Psikologi yang berjudul
“Pengaruh PelatiharPositive ParentingTerhadap Peningkatan
Pengetahuan- Ibu. dalam ;MenghadapiTantrum pada Anak Usia
Prasekolah”.. Penelitian ini- mendeskripsikan® mengenai gaya
pelatihan yang mengacu pada pengasuhan otoritatif, pengasuhan
yang memperlihatkan ‘pengawasan ekstra ketat terhadap tingkah
laku anak-anak, tetapi juga responsif, menghargai dan menghormati
pemikiran, perasaan, serta mengikutsertakan anak dalam

pengambilan keputusan. Hasil dari penelitan ini dalam pelatihan

¢ Fina Hidayati, “Pengaruh Pelatihan Pengasuhan lbu Cerdas terhadap
Stres Pengasuhan pada Ibu dari Anak Autis”, dalam Jurnal Psikoislamika, Fakultas
Psikologi, Vol. 10: 1, (2013), HIm. 37.
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positive parentingtidak terbukti memiliki pengaruh signifikan
dalam meningkatkan pengetahuan ibu dalam menghégalatpum
pada anak prasekolah dengan ditunjukkan nilai uji signifikan (p)
sebesar 0,078 (p > 0,05) yang berarti hipotesis penelitian ditolak.
Namun, pada hasil analisis kualitatif terdapat peningkgin
score pada kelompok eksperimen pada masing-masing peserta
pelatihan positive parenting.

Keenam,jurnal yang ditulis oleh Rety Puspitasari, Dwi
Hastuti dan Tin Herawati, 2015, Sekolah Pasca Sarjana Institut
Pertanian Bogor, yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh Disiplin Dan
Pola Asuh Spiritual Ibu Terhadap Karakter Anak Usia Sekolah
Dasar”. Penelitian ini memaparkan bahwa pola asuh disiplin adalah
cara yang dapat dilakukan orangtua dalam menurunkan perilaku
yang tidak pantas dalam memenuhi keinginan anak. Hasil penelitian
menunjukkan pola asuh disiplin induktif yang ibu berikan pada anak
perempuan memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan
anak laki-laki. Pola asuh disiplin kekerasan fisik yang ibu berikan
pada anak perempuan memiliki rata-rata lebih rendah dibandingkan
dengan anak laki-laki. Pola asuh disiplin mengabaikan atau
kekerasan verbal yang ibu berikan kepada,anak perempuan lebih
rendah ' dibandingkan 'dengan anak 'laki-laki. Kemudian hasil
penelitian menunjukkan lebih dari separuh anak laki-laki dan anak
perempuan menerima pola asuh spiritual 'dalam kategori rendah,
sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p>0,05) dari

pola asuh spiritual yang diberikan ibu pada anak laki-laki dan anak

7 Amalia Paravoti, Pengaruh Pelatihan Positive Parenting terhadap
peningkatan pengetahuan ibu dalam menghadapi tantrum pada anak usia prasekolah,
Skripsi(Surakarta: Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas
Maret, 2016).
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perempuan. Maka hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan
adanya pengaruh antara setiap pola asuh berbeda yang diterapkan
ibu terhadap pembentukan karakter atfak.

Berdasarkan penelitian yang dikaji di atas, terdapat
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang disusun.
Persamaan dalam penelitipartama darkedua dengan penelitian
yang disusun adalah fokus penelitiannya yaitu dampak pola
pengasuhan, sedangkan perbedaannya yaitu pada subjek kajian
penelitian, jika penelitiapertama darkedua subjek penelitiannya
yaitu orangtua dan anak, maka subjek penelitian yang disusun yaitu
kader Komite Kesejahteraan dan Perlindungan anak (KKPA),
orangtua dan anak. Sedangkan dalam penekigaga, keempatan
kelima persamaannya yaitu subjek kajian penelitiannya adalah
orangtua. Namun perbedaan penelikatiga,keempatankelima
berfokus pada efektifitas dan pengaruh pelatihan pengasuhannya,
dan penelitian® yang disusun berfokus kepada dampak
pendampingan pengasuhan. Adapun dalam penelitian yang terakhir,
perbedaannya dengan penelitian yang disusun yaitu dalam
penelitiankeenandisiplin yang diterapkan yaitu pola asuh disiplin
induktif, disiplin- kekerasan fisik  dan disiplin.mengabaikan atau
kekerasan verbal. Sedangkan penelitian yang disusun menerapkan
satu pola pengasuhan yaitu disiplin positif. Aspek lain yang menjadi
pembeda bisa dilihat” dari waktu "pengerjaan, di mana waktu
pengerjaan penelitian lain sebelum tahun 2017, sedangkan

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu pada tahun 2018.

18 Rety Puspitasari, dkk., “Pengaruh Pola Asuh Disiplin dan Pola Asuh
Spiritual Ibu Terhadap Karakter Anak Usia Sekolah Dasar”, dalam Jurnal
Psikoislamika, Fakultas Psikologi, Vol. 10: 1, (2013), Him. 37.
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F. Kerangka Teori
Kerangka teori ini dibuat untuk menegakkan penelitian yang
disusun agar memiliki dasar yang kuat dan bukan sekedar coba-coba
(trial and eror), dengan adanya kerangka teoritis ini maka penelitian
yang disusun merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dalam
upaya menemukan jawaban sementara untuk rumusan permasalahan
yang akan diteliti.
1. Tinjauan tentang Pola Asuh Orangtua
a. Pengertian Pola Asuh Orangtua
Pola asuh orangtua adalah pola perilaku yang
diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten dari
waktu ke waktu pola perilaku ini dirasakan anak dari segi
positif maupun negat#® Maksud dari pola asuh yang
bersifat relatif konsisten yaitu orangtua dalam menerapkan
pengasuhan kepada anak tidak selalu sama terus menerus
dari waktu ke waktu, seiring dengan bertambahnya usia
anak maka pengasuhan yang dilakukan orangtuapun akan
berubah-ubah menyesuaikan kebutuhan pada setiap laju
perkembangan usia anak.
b. Jenis-jenis Pola Asuh Qrangtua
Sejumiah peneliti telah: mengkaji beragam jenis
pola asuh yang digunakan oleh para orangtua dalam
mengasuh ‘anak-anaknya, pola asuh yang berbeda-beda

berkaitan dengan sifat kepribadian yang berbeda-beda pada

19 Syaiful Bahri DjamarahPola Asuh Orangtua dan Komunikasi dalam
Keluarga : Upaya Membangun Citra Membentuk Pribadi Af2ddkarta: Rineka Cipta,
2014), him. 51.
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anak?® Dalam hal ini terdapat perbedaan dari Baumrind,

Parke & Buriel, serta R.A. Thompson yang dikutip oleh

Diane E. Papalia dkk membagi jenis-jenis pola asuh

orangtua tersebut dalam mendidik afaldi antaranya

sebagai berikut:

1) Pola asuh otoritatiara@thoritarian)
Menurut baumrind, adalah pola asuh vyang
menekankan kepatuhan dan kontrol. Orangtua
menghargai kontrol dan kepatuhan tanpa banyak
tanya, mereka berusaha membuat anak mematuhi set
standar perilaku dan menghukum mereka secara tegas
jika melanggarnya. Mereka lebih mengambil jarak dan
kurang hangat dibanding orangtua lain, anak mereka
cenderung menjadi lebih tidak puas, menarik diri dan
tidak percaya terhadap orang lain.

2) Pola asuh memanjakan atau permisif
(indulgent/permissive
Dalam istilah Baumrind, adalah pola asuh permisif
yang menekankan ekspresi diri dan pengaturan diri
sendiri.-Orangtua hanya membuat, sedikit permintaan
dan membiarkan anak memonitor aktivitas mereka
sendiri sedapat mungkin.” Ketika membuat aturan,
mereka menjelaskan alasannya kepada anak. Mereka

berkonsultasi dengan anak mengenai keputusan

20 Eva Latipah,Pengantar Psikologi PendidikarfYogyakarta: Pedagogia,
2012), him. 238-239.

2! Diane E. Papalia dkkHuman Development : Perkembangan Manusia Ed.
10, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), him. 410.
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3)

4)

kebijakan dan jarang menghukum, mereka hangat,
tidak mengontrol dan tidak menuntut.

Pola asuh demokratis atau otoritasitithoritative

Dalam istilah Baumrind, adalah pola asuh yang
menggabungkan penghargaan terhadap individualitas
anak dengan usaha untuk menanamkan nilai sosial.
Orangtua menghargai individualitas anak tetapi juga
menekankan batasan-batasan sosial, mereka percaya
akan kemampuan mereka dalam memandu anak, tetapi
juga menghargai keputusan mandiri, minat, pendapat
dan kepribadian anak. Mereka menyayangi dan
menerima, tetapi juga meminta perlakuan yang baik,
tegas dalam menerapkan standar, dan berkenan untuk
menerapkan hukuman yang terbatas dan adil jika
dibutuhkan dalam konteks hubungan yang hangat dan
mendukung. Mereka menjelaskan alasan dibalik
pendapat mereka dan mendorong komunikasi verbal
timbal balik, anak mereka merasa aman karena
mengetahui mereka dicintai, tapi juga diarahkan
dengan-tegas.

Pola ‘asuh' mengabaikan/menelantarkaeglectful/
laissez faiy

Eleanor Maccoby dan John Martin dalam buku yang
berjudulHuman DevelopmentPerkembangan Anak,
menambahkan pola asuh keempat, menggambarkan
orangtua yang kadang hanya fokus pada kebutuhannya
sendiri dan mengabaikan kebutuhan anak karena stres

atau depresi, anak cenderung dibesarkan tanpa adanya
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kasih sayang dan kurangnya pendekatan yang baik
terhadap orangtua. Pola asuh ini sudah dikaitkan
dengan berbagai gangguan perilaku pada masa kanak-

kanak dan remaja.

2. Tinjauan tentang Disiplin Positif
a. Pengertian Disiplin Disiplin

Menurut Joan E. Durrant dalam bulRositive
Discipline What it is and how to da iPengertian disiplin
positif adalah tindakan mendisiplinkan anak dengan cara
positif tanpa kekerasan, fokus pada pemecahan masalah,
saling menghormati dengan didasarkan pada prinsip-prinsip
perkembangan anak. Dalam disiplin positif, mengajarkan
dan menekankan perilaku baik dengan menghilangkan
perilaku buruk, tanpa harus menyakiti anak baik secara lisan
maupun fisik, karena tidak ada anak yang buruk/nakal yang
ada hanya perilaku mereka yang buruk/nékal.

Metode pengasuhan ini menerapkan pengasuhan
yang positif dan disiplin yang induktif yaitu mendidik
melalui.interaksi, komunikasi. dan-pemberian alasan yang
jelas sehingga anak mampu mengubah perilaku sesuai moral,
serta menghargai setiap hak anak tanpa melihatnya secara
subyektif melainkan * memandang hanya perilaku anaklah
yang menyimpang.

Pendapat lain mengatakan bahwa disiplin positif ini

adalah sebuah pendekatan untuk mendidik dengan cara yang

22 Alit Kurniasari, “Kekerasan Versus Disiplin dalam Pengasuhan Anak”,
Jurnal Sosio Informa, Peneliti Puslitbang Kesejahteraan Sosial, Kementerian Sosial R,
Vol. 1: 2, (Mei-Agustus, 2015), Him. 148.
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membantu  anak-anak untuk meraih  keberhasilan,
memberikan informasi kepada orangtua dan mendukung
pertumbuhan anak-anak. disiplin positif menyediakan
landasan bagi orangtua, terdapat seperangkat prinsip yang
dapat diterapkan dalam berbagai situasi yang berbeda-beda,
panduan untuk semua jenis interaksi antara orang tua dengan
anak-anak, bukan hanya untuk anak yang memiliki masalah
saja®®

Sedangkan berdasarkan bulRositive Discipline
oleh Jane Nelsen, Lynn Lott, Cheryl Erwin, Kate Ortolano,
Mary Hughes, Mike Brock, Lisa Larson yang dikutip oleh
Nur Hidayat dan kawan —kawan.

Menjelasan bahwa disiplin positif mengajarkan
keterampilan sosial dan kehidupan yang penting bagi anak-
anak dan orang dewasa (termasuk orangtua, guru dan
pendidik lainnya). Disiplin positif adalah program yang
dirancang untuk mengajarkan anak agar menjadi
bertanggung jawab serta hormat pada anggota dari

komunitas merek&

23 Joan E. DurranBisiplin Positif Dalam Pengasuhan Sehari-hari E¢(tBo.
Save The Children, 2013), him. 2-3.

24 Nur Hidayat dkk., “Disiplin Positiff Membentuk Karakter Tanpa
Hukuman”, Publikasi llmiah yang pernah dimuat dalam The Progressive and Fun

Seminar, him.472,

https://publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/11617/7840/57 .pdf?sequence=1,
diakses tanggal 15 Februari 2018.
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b. Ciri-ciri Disiplin Positif
Tabel 1.1 berikut ini menunjukkan dimana letak

perbedaan disiplin yang negatif dengan disiplin yang positif.

Disiplin Negatif Disiplin Positif

1. Penerapan polal. Adanya solusi jangka panjang yahg
asuh yang membangun disiplin diri anak
permisif atau 2. Komunikasi yang jelas mengenai
memanjakan harapan, aturan dan batasan

2. Kebebasan untuk 3. Membangun hubungan yang saling

berperilaku sesuai menghormati antara orangtua dan
dengan anak

keinginannya 4. Mengajarkan keterampilan  hidup
sendiri jangka panjang kepada anak

3. Tidak ada aturan, 5. Meningkatkan  kemampuan dan

tidak adanyd kepercayaan diri anak  untuk

batasan-batasan menghadapi situasi sulit

yang harug 6. Mengajarkan sopan santun, bertindak

dipatuhi, dan tidak tanpa kekerasan, memberikan empati,

adanya harapan penghargaan atas diri sendiri, hak
4. Adanya tindakan asazi manusia, dan penghormatan

menghukum, kepada orang lafh

menampar = dan

memukul

Sumber: Buku Disiplin Positif Dalam Pengasuhan sehari-hari
(Joan E Durrant, 2013).

25 Durrant, Disiplin Positif, him. 6.
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c. Penerapan Disiplin Positif

Penerapan disiplin positif ini ditujukan sepanjang

waktu perkembangan anak, dari mulai bayi usia 0-6 bulan

sampai usia anak mencapai 20 tahunan, di dalam prinsip-

prinsip penerapan positif disiplin tersebut orangtua dapat

membantu anak untuk membuat keputusan, memecahkan

masalah, dan mencari pendekatan yang membangun dalam

menyelesaikan konflik yang sedang dihadapi. Sehingga

dalam penerapan disiplin positif memerlukan beberapa asaz

yang meliputf :

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Saling menghormati.

Dalam hal ini antara orangtua dan anak harus ada
hubungan yang saling menghormati satu dengan yang
lain karena orangtua merupakan model bagi anak, selain
itu orangtua juga perlu menghormati kebutuhan anak.
Mengidentifikasi motif dibalik perilaku/tindakan anak.
Akan lebih efektif bagi orangtua untuk mengubah
perilaku anak bila telah mampu mengidentifikasi motif,
kemudian mengubah keyakinan anak yang memnuat dia
melakukan tindakan atau merubah perilaku.

Komunikasi yang efektif dan keterampilan memecahkan
masalah.

Disiplin-"yang - mengajarkan- (dan ‘bukan bersikap
permisif atau menghukum).

Fokus pada solusi, bukan hukuman.

Memberikan dorongan (bukan pujian).

2Hidayat, “Disiplin Positif", him.473.
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Dorongan menunjukan upaya dan perbaikan, tidak
hanya kesuksesan, dan membangun harga diri dan
pemberdayaan jangka panjang.

Disiplin positif dibangun berdasarkan 4 prinsip
tentang pengasuhan anak yang efektif, untuk menerapkan
disiplin positif dalam kehidupan sehari-hari, maka terdapat
balok bangunan yang digunakan yaitu melipQti

Bagan 1.2

Balok Bangunan Disiplin Positif

Memecahkan Masalah

Memahami Cara Berfikir dan Perasaan Anak

Memberi Kehangatan Memberi Panduan

Mengidentifikasi Tujuan Jangka Panjang

Sumber : Buku Disiplin Positif Dalam Pengasuhan sehari-
hari (Joan E Durrant, 2013).

Berdasarkan pada balok bangunan dalam
menerapkan disiplin positif di atas, berikut penjelasan dari
tiap-tiap balok bangunan yang tersusun dari bawah ke atas:
1)-Mengidentifikasi tujuan jangka panjang.

Orangtua = akan = berfikir -mengenai tujuan
pengasuhan yang ingin dicapai, tujuan-tujuan tersebut
akan mendasari keterampilan disiplin positif. Tujuan
jangka pendek adalah hal-hal yang ingin orangtua capai
saat ini, contoh : orangtua yang memerintahkan anaknya
untuk segera berpakaian, makan dengan cepat dan

memakai sepatu sekarang. Sedangkan tujuan jangka

2'Durrant,Disiplin Positif, him. 8.

22



panjang adalah segala hal yang orangtua inginkan untuk
dicapai pada saat anak mereka sudah dewasa, contoh :
keinginan untuk anak memiliki kepribadian yang baik
hati, pengambil keputusan yang bijak, jujur terpercaya
dan tidak melakukan kekeras#n.

Orangtua perlu merefleksikan segala perilaku
memukul/berteriak dengan menghubungkan pada tujuan
jangka panjang, apakah perilaku tersebut dapat
mengajarkan anak untuk memecahkan permasalahan dan
mengajarkan anak berperilaku sopan. Tindakan orangtua
merupakan model untuk anak-anaknya, ketika orangtua
belajar bagaimana menyelesaikan tekanan dengan
berteriak dan memukul maka tindakan tersebut yang akan
anak pelajari dan tiré?

2) Memberikan kehangatan dan panduan

Kehangatan artinya rasa aman secara emosional,
cinta tanpa syarat, kasih sayang secara verbal dan fisik,
menghormati terhadap perkembangan anak, sensitif
terhadap kebutuhan anak, dan memberikan empati
terhadap. - perasaan ., anak.  kehangatan mendorong
pencapaian jangka pendek, dan mengajarkan mengenai
nilai-nilai jangka panjang. Contoh : orangtua mengatakan
kepada anak bahwa mereka mencintainya, menenangkan
pada saat anak terluka atau takut, mendukung pada saat
anak mendapatkan kesulitan dan menunjukkan bahwa

orangtua mempercayai mereka.

28 |bid., him. 13-20.
2% Kurniasari, “Kekerasan Versus Disiplin”., him. 150.
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Sedangkan panduan adalah arahan yang jelas
mengenai perilaku anak, harapan yang disampaikan
dengan jelas, alasan yang dijelaskan secara gamblang,
dukungan untuk membantu anak agar berhasil, dan
dorongan untuk kemampuan anak agar dapat berfikir
mandiri serta negoisasi. Fungsi dari panduan adalah
membantu anak untuk belajar mengenai hal-hal apa saja
yang penting, memahami kesalahan yang telah dibuat dan
cara memperbaikinya, memberikan informasi yang
dibutuhkan agar anak dapat berhasil di masa depan,
panduan sebagai alat untuk memecahkan masalah pada
saat anak tidak bersama dengan orangtua serta
menunjukkan kepada anak mengenai cara mengatasi
perbedaan pendapat dengan orang lain dengan
menggunakan cara yang membangun dan tanpa
kekerasan. Contoh : orangtua menjelaskan alasan dari
aturan yang dibuat, orangtua mendiskusikan tentang
aturan dengan anak dan mendengarkan sudut pandang
anak serta memberikan informasi yang mereka butuhkan
untuk membuat keputusan dengan Baik.

3) Memahamijcara berfikir dan'perasaan anak

Pentingnya orangtua  menguasai tahapan
perkembangan anak menurut Elizabet B. Hurlock yaitu :
Pertama, tugas ini bertindak sebagai pedoman untuk
membantu para orangtua guna mengetahui apa yang harus
dipelajari anak pada usia tertentiKedua, tugas

perkembangan menimbulkan kekuatan motivasi bagi

30 Durrant,Disiplin Positif, him. 27-38.
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anak untuk belajar hal-hal yang diharapkan masyarakat
dari mereka pada usia tersebuKetiga, tugas
perkembangan menunjukan pada para orangtua tentang
apa yang diharapkan dari mereka dimasa mendatang.
Dengan demikian, mereka menyadari perlunya
mempersiapkan anak untuk menghadapi harapan baru
tersebut3?

Dimulai pada bayi usia 0 sampai 12 bulan, pada
tahapan ini panduan masih tidak diperlukan karena bayi
masih tidak dapat memahami aturan dan penjelasan.
Orangtua hanya perlu memberikan kehangatan dan
menunjukan pada bayi bahwa dia dalam keadaan aman
sehingga akan mengembangkan kelekatan yang kuat
dengan orangtua.

Kemudian pada anak usia 1 sampai 3 tahun,
selama tahap ini tugas orangtua adalah untuk mengayomi
kemandirian anak yang sedang tumbuh sebab anak akan
banyak mengalami perubahan dalam perilaku yang dapat
menimbulkan kecemasan atau ketakutan. Saat anak
menginjak-usia 4. sampai 6 tahun, ini.adalah tahap dimana
anak ingin mengetahui segala hal, tugas orangtua yaitu
mendukung  kepercayaan - diri  anak terhadap
kemampuannya ' sebagai landasan  belajar dimasa
sekarang.

Anak usia 7 sampai 9 tahun, ditandai adanya titik

balik krisis dalam kehidupan anak dan orangtua. Tugas

40-41

3! Elizabeth B. HurlockPerkembangan Analakarta: Erlangga, 1978), him.
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orangtua adalah mendukung, memandu dan membangun
dasar yang ingin orangtua ciptakan kepada anak dari usia
muda sehingga anak dapat mengambil keputusan mandiri
pada saat remaja, sebab dalam tahap ini merupakan
jembatan antara masa kanak-kanak dan remaja.

Anak usia 10 sampai 14 tahun, adalah tahap
dimana anak memasuki masa pubertas, dimana banyak
perubahan yang terjadi pada tubuh anak yang dapat
mempengaruhi suasana hatinya. Tantangan utama dalam
pengasuhan ditahap ini adalah untuk menjaga anak aman
sambil menghargai kebutuhannya yang semakin
meningkat atas kemandirian, pertemanan menjadi
semakin penting bagi anak.

Kemudian tahap terakhir dalam perkembangan
anak yakni saat anak usia 14 sampai 18 tahun, selama
tahap ini anak akan menggunakan seluruh keterampilan
penting itu dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pada
tahap ini anak akan melakukan percobaan untuk
menemukan identitas dirinya, tetapi seringkali orangtua
mengkhawatirkan . mengenai akibat. dari eksperimen yang
dilakukan oleh anakny.

4) Memecahkan masalah dengan disiplin positif

Pada bagian ini, orangtua akan dihadapkan pada
situasi menantang yang dapat muncul pada umur anak
yang berbeda-beda, orangtua dapat menerapkan apa yang
sudah dipelajari mengenai tumbuh kembang anak untuk

memikirkan tentang apa yang menyebabkan anak

32 Durrant,Disiplin Positif, him. 49-125.
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berperilaku tertentu dan bagaimana orangtua dapat
mengembangkan tindakan efektif yang dapat dilakukan
dalam mengasuh anak dengan pendekatan disiplin
positif.33 Dengan mengetahui apa yang akan orangtua
lakukan dalam situasi mendidik anak yang kini semakin
berat tantangannya, maka akan memberi orangtua dan
anak keuntungan besar. Hal tersebut akan
memungkinkan setiap orang yang terlibat memperoleh
solusi ‘win-win”. 34
Dalam upaya untuk mencapai soltsin-win”

tersebut, maka orangtua dapat menerapkan positif
disiplin dalam mengasuh anak. Seperti pada contoh
kasus yakni terdapat seorang anak laki-laki yang berusia
16 tahun, sebelumnya anak tersebut selalu berpakaian
rapi dan memotong rambutnya sesuai dengan persetujuan
orangtua, dia bergaul baik dengan teman-temannya dan
juga dengan lingkungannya. Suatu hari anak tersebut
memakai cincin di alisnya, membuat rambutnya berdiri
dan memakai kaus dengan kata-kata kasar. Cara
memecahkan masalah .dengan -disiplin positif adalah
orangtua dapat melakukan tindakan kepada anak dengan
menjelaskan kekesalannya ‘terhadap perubahan yang
anak lakukan, orangtua memutusan perubahan mana
yang dapat di terima dan menjelaskan mengenai alasan

mengapa tidak bisa menerima perubahan lain yang anak

33 Durrant,Disiplin Positif, him. 131.

34 Larry J. Koenig, Smart Discipline : Menanamkan Disiplin dan
Menumbuhkan Rasa Percaya Diri pada Andkkarta: Gramedia Pustaka Utama,
2003), Him. 160-161.

27



lakukan. Orangtua menanyakan sudut pandang anak
tentang perubahannya tersebut dan membuat kesepakatan
dengan anak untuk mengizinkan perubahan, tetapi

menghargai perasaan orangttia.

d. Dampak pada keluarga yang menerapkan pola pengasuhan
disiplin positif

Pengaruh keluarga yang menerapkan disiplin positif
akan memberikan dampak terhadap pola pengasuhan yang
dilakukan oleh orangtua kepada anak, orangtua yang
sebelumnya mengasuh dengan cara mengontrol, memanjakan
dan mengabaikan tersebut akan terarahkan pada pola
pengasuhan yang demokratis. Jika kebanyakan sebelumnya
orangtua menggunakan cara yang sama seperti yang mereka
peroleh dari orangtuanya dahulu dalam mengasuh, namun
faktanya cara tersebut belum tentu benar dan tepat bagi anak.
Maka kini melalui metode pengasuhan disiplin positif,
orangtua akan memiliki keterampilan baru dalam mengasuh
anak, sehingga hal tersebut dapat memutus mata rantai
penerapan- pola asuh yang.kurang, tepat bagi keluarga dan
generasi setelahnya.

Joan E. Durrant tidak secara khusus menyebutkan
dampak-dampak * dari penerapan disiplin positif dalam
pengasuhan yang dilakukan orangtua terhadap anak pada satu
bab tersendiri, namun Durrant menjelaskan pada bukunya
yang berjudul Disiplin Positif dalam pengasuhan sehari-hari
bahwa terdapat hal-hal yang orangtua peroleh ketika menerap

35 Durrant,Disiplin Positif, him. 297-314.
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kan disiplin positif, sehingga penulis mencoba untuk

menyadur hal-hal apa saja dari perubahan yang orangtua

dapatkan sesudah menerapkan disiplin positif, antara lain

meliputi®:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

Mampu mengelola tekanan

Berkomunikasi dengan sopan dan hangat kepada anak
Mempertimbangkan perasaan dan sudut pandang anak
Menanggapi anak dengan penuh penghargaan dan empati
Menyampaikan perasaan dengan cara yang membangun
Mampu bernegoisasi untuk memperoleh kesepakatan
Pengambil keputusan yang bijak

Menangani konflik tanpa memukul

Menyelesaikan masalah tanpa kekerasan fisik maupun

verbal

10) Mencapai tujuan tanpa membahayakan anak secara fisik,

verbal maupun emosional

11) Orangtua mempunyai hubungan yang positif dengan anak

3. Intervensi Pola Asuh Orangtua Dalam Perspektif

K esgjahteraan Sosial

a. -Pengertian kesejahteran, sosial

James ' Midgley mendefinisikan ' kesejahteraan
sosial sebagai suatu kondisiyang harus memenuhi tiga
syarat utamd’: (1) ketika' masalah sosial daghienej
dengan baik ; (2) ketika kebutuhan terpenuhi ; dan (3)
ketika peluang-peluang sosial terbuka secara maksimal.

Pengertian lain juga dapat dikembangkan dari IrxsH

36 |bid., him. 23-126
37 Miftachul Huda,Pekerjaan Sosial Dan Kesejahteraan Sosial : Sebuah
Pengantan(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), him. 72-73
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Conference Working for the 15th International Conferene
of Social Welfarg

Pengertian kesejahteraan sosial adalah
keseluruhan usaha sosial yang terorganisir dan
mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat berdasarkan konteks
sosialnya. Didalamnya tercakup pula unsur
kebijakan dan pelayanan dalam arti luas yang
terkait dengan berbagai kehidupan dalam
masyarakat, seperti pendapatan, jaminan sosial,
kesehatan, perumahan, pendidikan, rekreasi
budaya, dan lain sebagairi§a

Dalam konteks indonesia sendiri, kesejahteraan
dimaknai terpenuhinya kebutuhan seseorang, kelompok,
atau masyarakat dalam hal material, spiritual maupun
sosial. Hal tersebut telah tertuang dalam Undang-Undang
tentang Kesejahteraan Sosial yang baru disahkan pada 18
Desember tahun 2008 sebagai pengganti terhadap UU
No.6 Tahun 1974 juga tentang Kesejahteraan Sosial.
Dalam pasal 1 ayat 1 disebut bahwa, “Kesejahteraan
sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material,
spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak
dan '  mampu mengembangkan " diri, sehingga dapat
melaksanakan fungsi sosialnia.

Dari berbagai definisi diatas yang dikembangkan
dalam upaya menggambarkan kesejahteraan sosial, dapat
dilihat pula dalam sudut pandang kesejahteraan sebagai
suatu ilmu. llmu kesejahteraan sosial adalah ilmu terapan

yang mengkaji dan mengembangkan kerangka pemikiran

%8 |bid., him.72-73
% bid., him. 73.
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serta metodologi yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kualitas hidup (kondisi) masyarakat antara
lain melalui pengelolaan masalah sosial; pemenuhan
kebutuhan hidup masyarakat, dan pemaksimalan
kesempatan anggota masyarakat untuk berkenfSang.

b. Pengertian Intervensi

Menurut Sheafor dalam bukunya yang berjudul
Praktek Pekerjaan Sosial Generalfang dikutip Cepi
Yusrun Alamsyah, intervensi adalah perubahan
terencand! Sedangkan intervensi sosial adalah
perubahan sosial terencana yang dilakukan oleh pelaku
perubahan ghange agenjsterhadap berbagai sasaran
perubahantérget of changeyang terdiri dari individu,
keluarga, dan kelompok (level mikro), komunitas atau
organisasi (level mezzo), dan masyarakat yang lebih luas,
baik di tingkat kabupaten/kota, provinsi, negara, maupun
tingkat global (level makro¥?

Metode intervensi sosial dapat pula diartikan
sebagai upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial
dari kelompok sasaran perubahan dalam hal ini individu,
keluarga dan! kelompd®: Tujuan: utama dari metode
intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi sosial orang
(individu, " kelompok,  masyarakat) 'yang merupakan

sasaran perubahan. Ketika fungsi sosial seseorang

40 |sbandi Rukminto AdiJntervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat
sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarak#dkarta : Rajawali Pers, 2008), him.48.

41 Cepi Yusrun AlamsyatRraktik Pekerjaan Sosial Generalirogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), him. 166.

42 Adi, Intervensi Komunitashim.49.

43 Huda,Pekerjaan Sosialhim. 40.
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berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kondisi
sejahtera akan semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera
dapat terwujud manakala jarak antara harapan dan
kenyataan tidak terlalu lebar. Melalui intervensi sosial,
hambatan sosial yang dihadapi kelompok sasaran
perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi
sosial berupaya memperkecil jarak antara harapan
lingkungan dengan kondisi kenyataan kftén.
c. Strategi Intervensi Mezzo
Edi Suharto menyatakan bahwa metode Intervensi
Mezzo dalam pelaksanaan praktik pekerjaan sosial yakni
keahlian pekerja sosial adalah untuk mengatasi masalah
yang dihadapi kelompok dan organis&sBerikut salah
satu metode yang biasa diterapkan oleh pekerja sosial
dalam setting mezzo dan relevan dengan kegiatan
pendampingan pengasuhan disiplin po&ftif
1) Kelompok psiko-edukasionalpgycho-educational
groups
Kelompok psiko-edukasional berfokus pada
penerimaan informasi .dan pengetahuan, kelompok
yang berorientasi terutama pada pencegahan, dengan
membantu anggota menghindari berkembangnya
masalah, atau mempelajari strategi mengatasi situasi

masa depan yang mungkin akan memunculkan

44 Louise C. JohnsoRraktek Pekerjaan Sosial (Suatu Pendekatan Gengralis
terj. Tim Penerjemah STKS Bandung, (Bandung, 2011), him. 52.

4 Edi Suharto,Pekerjaan Sosial di Dunia Industri : Memperkuat CSR
(Corporate Social Responsibility)Bandung: Alfabeta, 2009), him. 4.

46 Kathryn Geldard dan David Geldafrdenangani Anak Dalam Kelompok,
terj, Tony Setiawan, (Yogyakarta, 2013), him.31-34.
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banyak kesulitan. Kelompok ini biasanya lebih
terstruktur dibandingkan kelompok yang lainnya,
memberikan isi sesuai dengan kurikulum yang
terstruktur. Biasanya kelompok ini secara khusus
mempunyai tujuan yang terdefinisikan dan
pengharapan eksplisit dari anggota kelompoknya.
Dalam proses belajarnya melibatkan interaksi
kelompok dengan melakukansharing dan
mendiskusikan berbagai pemikiran, perasaan,
pengalaman, perilaku, keyakinan, dan nilai,
khususnya jika masalah-masalah ini berkaitan erat
dengn topic yang relevan. Sehingga anggota
kelompok selain memiliki pengetahuan tertentu tapi
juga belajar keterampilan  khusus  sambil
berpartisipasi. Kelompok ini bergantung pada
strategi dan teknik pendekatan edukasional dan
pendekatan kognitif perilaku.
d. Menyusun Program Kelompok
Kathryn Geldard dan David Geldard dalam bukunya,
mendemaonstrasikan . proses. yang . digunakan untuk
menyusun . program’ secara ' keseluruhan dengan
menggunakan suatu kelompok target yang spesifik,
dalam penelitian ini kelompok target yang digunakan
peneliti yaitu orangtua yang melakukan tindak kekerasan
dalam pengasuhan sehari-hari kepada anak. Berikut

langkah-langkahny#:

471bid,. him. 100-119
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1. Mendata asumsi-asumsi tentang kelompok target

Dalam teori ini hal yang harus dilakukan ialah

mengidentifikasi kelompok target, dan merasa

familier dengan informasi tentang kelompok tersebut.

Dengan demikian, asumsi tentang masalah-masalah

dan kemungkinan respons-respons emosional, sosial

dan perilaku orangtua dalam kelompok tersebut.

Seperti:

a)

b)

Masalah-masalah di sekitar rahasia keluarga,
kekuasaan dan pengendalian, rasa malu dan
memalukan.

Masalah-masalah yang berkaitan dengan praktik
bullyng dan menjadi korban dan masalah-

masalah, kehilangan (akibat kematian,

perpisahan atau ketiadaan emosional).

Harga diri yang rendah, keterampilan sosial yang
buruk, pengendalian inpus yang buruk dan

buruknya keterampilan menyeleasaikan masalah
(sehingga mereka mungkin mempergunakan
kekerasan sebagai tehnik penyelasaian masalah
di sekolah” dan' bersama teman sebaya dan

keluarga).

2. ‘Mengidentifikasi topik atau tema yang bermanfaat

Identifikasi topi tentang tema yang bermanfaat

dapat dilakukan sebagai berikut:

a.

Mereka yang mungkin memiliki pemikiran-
pemikiran yang mengganggu, perasaan bersalah

orang yang mengalami dan kurangnya validasi
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terhadap pengalaman mereka. Seperti men-
sharing-kan pengalaman.

Mereka mungkin mempunyai masalah-masalah
di sekitar rahasia keluarga, kekuasaan dan
pengendaliannya. Seperti mengungkapkan
rahasia dan berbicara tentang perlakuan kasar.
Mereka mungkin mengalamani kesulitan dalam
memahami siapa yang bertanggung jawab
terhadap terjadinya tindak kekerasan, dan
kebingungan tentang peran dan atribut gender.
Seperti mengatributkan tanggung jawab
kekerasan yang dilakukan orang tua kepada
orang dewasa yang dilibatkan.

Mereka mungkin mengalami kebingungan soal
apakah tindakan kekerasan itu boleh atau tidak,
dan terus melakukan pola tindakan kekerasan
dalam kehidupan sosial. seperti memhami bahwa
tindakan kasar itu tidak baik dalam kondisi
apapun.

Mereka mungkin , memiliki -nilai yang sudah
terdistorsi terkait = dengan ~adanya tindak
kekerasan dalam masyarakat. Seperti
mendefinisikan tindakan "kasar dan tindakan
kekerasan.

Mereka mungkin mengalami kecemasan tentang
keamanan mereka. Seperti merasa aman dan

senang.
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g. Mereka mungkin memiliki keterampilan sosial
yang buruk, pengendalian inpuls yang buruk,
dan keterampilan menyelesaikan masalah yang
buruk pula (sehingga mereka mungkin
menggunakan tindakan kekerasan sebagai suatu
teknik penyelesaian masalah di skolah dan
bersama teman sebaya dan keluarga. Seperti
memhamai bahwa melampiaskan amarah itu
boleh-boleh saja dan belajar bagaimana meminta
kebutuhan agar dipenuhi tanpa harus bersikap
agresif.

3. Menyusun topik atau tema dalam suatu rangkaian
Adanya penyusuan topic atau teman dalam suatu
kegiatan ialah dapat dilakukan sebagai berikut:

a. Mendefinisikan tindakan kasar dan tindak
kekerasan

b. Mengungkapkan rahasia dan berbicara tentang
perlakukan kasar

c.  Men-sharing-kan pengalaman

d.- Memahami-bahwa.tindakan kasar itu tidak baik
dalam kondisi/apapun

e. Memahami bahwa melampiaskan amarah itu
boleh-boleh saja dan belajar bagaimana meminta
kebutuhan agar dipenuhi tanpa harus bersikap
agresif

f.  Mengatributkan tanggung jawab kekersan yang
dilakukan orang kepada orang dewasa yang
dilibatkan
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g.

Merasa aman dan senang

4. Susunan sesi individual

Dalam sesi individual dapat dilakukan dengan

berbagai cara, dan dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Menetapkan tujuan sesi ialah mendeskripsikan
apa yang ingin dicapai oleh ketua kelompok
selama sesi tersebut. Misalnya,

mempertimbangkan penyusunan progran sesi
yang ditujukan untuk anak-anak yang berasal
dari keluarga di mana ada kekerasan dalam
rumah tangga di dalamnya, dengan

memanfaatkan topik, “mengungkapkan rahasia”.
Tujuan-tujuan yang dimungkinkan bisa tercapai
dalam sesi bisa saja untuk hal-hal berikut: 1)
memungkinkan anak bicara tentang keluarga dan
kekerasan dalam keluarga, 2) membantu anak-
anak menrsharing-kan pengalaman personal

mereka terkait dengan tindak kekerasan, 3)
membantu anak-anak merasa seolah-olah
mereka tidak sendirian.

Memilih metode tujuan telah ditetapkan, ketua
kelompok perlu memutustkan bagaimana
mereka ‘mencapainya. Ada’ beberapa metode
yang bis digunakan. Misalnya anak-anak

mungkin diminta untuk beraktivitas dalam cara-

cara berikut ini: 1) dalam kelompok secara

keseluruhan, 2) dalam suatu subkelompok, 3)
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sebagai bagian dari sebuah tim, 4) secara
berpasangan, 5) secara individual.

Memilih media dan aktivitas ialah anak-anak
menghabiskan bagian-bagian signifikan dari
kehidupan mereka dengan bermain dan
melakukan aktivitas yang berkaitan, yang
biasanya mengasyikkan dan kadang-kadang
menyenangkan. Oleh  karena, mereka
menghabiskan banyak waktu dengan cara ini,
banyak persepsi mereka tentang diri sendiri dan
dunia di sekitar mereka berasal dari aktivitas-
aktivitas yang berakitan dengan permainan.
Merencanakan suatu program soal yang lengkap
ialah untuk membantu anak-anak menghadapi
beberapa perasaan, kecemasan, dan tingkat
energi yang berbeda-beda, dan mengizinkan
suatu perasaan tenang berkembang.
Menjalankan rencana sesi ialah ketua kelompok
perlu scara konstan menyadari akan respon
kelompok. terhadap. program.. Program dalam
sesi tidak seharusnya digunakan secara kaku,
melainkan  sebagai- petunjuk yang bisa
dimodifikasi * untuk “ 'memenuhi kebutuhan

kelompok “di sini dan sekarang”.
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G. Metode Pendlitian
Metode penelitian merupakan tuntunan tentang bagaimana
secara berurut penelitian dilakukan, menggunakan alat dan bahan
apa, prosedurnya bagaima8aAdapun metode penelitian dari
penelitian Dampak Program Disiplin Positif Kader Komite
Kesejahteraan dan Perlindungan Anak (KKPA) Terhadap Pola Asuh
Orangtua di Desa Gilangharjo, Pandak, Bantul, Yogyakarta adalah
sebagai berikut :
1. JenisPendlitian
Menurut jenisnya penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif kualitatif. Adapun penelitian deskriptif kualitatif
adalah metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan
dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan)
dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha
menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah
diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-
angka®® Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh
Lexy J. Moelong mendeskripsikan ~metodologi penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa,data-data dan, perilaku yang diatAati.
2. lkokasi'Penélitian
Lokasi penelitian ini berada di Yogyakarta yaitu di Desa

Gilangharjo, Pandak, Bantul, Yogyakarta.

48 Restu Kartiko WidiAsas Metodologi PenelitiafY ogyakarta: Graha limu,
2010), him. 68.

49 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif(Jakarta: Rajawali pers, 2016), him.
13.

0 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 4.
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3. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang,
tempat, data untuk variabel yang melekat dan
dipermasalahkaft Dalam memilih subjek penelitian atau
informan, peneliti menggunakan sampel yang disengaja atau
purposive sampling. Purposive sampling adalah sampel yang
anggota sampelnya dipilih secara sengaja atas dasar
pengetahuan dan keyakinan peneliti. Peneliti percaya bahwa
anggota sampel yang dipilihnya memenuhi kualifikasi yang
dapat dipertanggungjawabakan secara ilrtaHasil dari
penggunaan teknikpurposive sampling, peneliti telah
memilih informan yang memberikan informasi untuk
mendukung penelitian ini. Sehingga peneliti memilih kader
dengan kriteria yaitu kader sebelumnya pernah mengikuti
pelatihan disiplin positif yang dilaksanakan oleh Yayasan
Save The Children dan telah beberapa kali menyampaikan
materi terkait disiplin positif di beberapa kecamatan lain.
Adapun informan tersebut diantaranya :
1) - Kepala.Desa, dan- Kasi  Pelayanan.Desa Gilangharjo,

Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul.
2) Kader Komite Kesejahteraan dan Perlindungan Anak
(KKPA)-sebanyak 3'orang.

3) Supervisor pendampingan disiplin positif

51 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 116.

52 Durri Andriani, dkk.,Metode Penelitian(Tanggerang: UT, 2014), him.
4.11.
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4) Keluarga sasaran pendampingan disiplin positif
sebanyak 3 keluarga yang terdiri dari Ayah, lIbu dan
Anak.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah
Dampak Program Disiplin Positif Kader Komite
Kesejahteraan dan Perlindungan Anak (KKPA) Terhadap
Pola Asuh Orangtua di Desa Gilangharjo, Pandak, Bantul,
Yogyakarta.
4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah:
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara (interviewer)  yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan®itédapun
teknik wawancara yang digunakan peneliti adésaimi
structured” . yaitu- gabungan, - antara wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur, Mula-mula interviewer
menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah
terstruktur, "kemudian ‘diperdalam’ dengan mencari
keterangan lebih lanjut, dengan demikian jawaban yang
diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan

keterangan lengkap dan mendatanSehingga dalam

53 Basrowi dan SuwandiMemahami Penelitian Kualitatif(Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2008), him. 127.
54 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitianhlm. 183.
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menggali informasi, peneliti telah menyiapkautline
wawancara yang ditanyakan ke informan yang telah
ditentukan. Di samping itu, peneliti juga menyiapkan
tape recorderatau materi sejenis untuk menyimpan
hasil wawancara yang diutarakan oleh informan.
b. Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara
menganalisis dan mengadakan pencatatan secara
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsung.
Observasi yang akan dilakukan adalah observasi non-
partispan. Observasi non-partisipan berarti peneliti tidak
terlibat dan hanya sebagai pengamat indepetiden.
Adapun observasi yang peneliti lakukan ialah menjadi
pengamat yang bertindak diluar kegiatan. Peneliti
mengikuti kegiatanFGD (Forum Group Discussion)
yang dilaksanakan Staf YSTC dalam rangka
memonitoring Kader dalam melaksanakan
pendampingan program pengasuhan disiplin positif.

c.--Dokumentasi

Menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip Rulam

Ahmadi, dokumentasi adalah:

Dokumentasi ‘mengacu- pada material (bahan)
seperti fotografi, video, film, memo, surat, diari,

rekaman kasus Kklinis, dan sejenisnya yang dapat
digunakan sebagai informasi suplemen sebagai
bagian dari kajian kasus yang sumber data

55 Basrowi dan Suwand\Wlemahami Penelitianhlm. 109.
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utamanya adalah observasi partisipan atau
wawancar&®

Studi ini digunakan sebagai sarana pelengkap dari
metode wawancara dan observasi. Adapun dokumen-
dokumen yang akan ditelusuri meliputi dokumen
tentang bagaimana proses pelaksanaan pendampingan,
keluarga sasaran pendampingan yaitu orangtua dan anak
yang terlibat, foto kegiatan dan lain sebagainya. Serta
untuk mendapatkan data mengenai profii Desa
Gilangharjo dan gambaran umum Kader KKPA.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan perlu dipelajari, serta
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lai Menurut Sugiyono yang dikutip
Bambang Rustanto, analisis data dapat dilakukan melakui 3
tahap® :
a.—-Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, mencari pola dan temanya, dengan

5% Rulam Ahmadi Metadologi Penelitian Kualitatif,(Yogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2016him. 179.

57 Bambang Rustant®enelitian Kualitatif Pekerjaan SosjaBandung: PT
REMAJA POSDAKARYA, 2015), him. 71-72.

%8 |bid., him. 73
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memikirkan data yang telah direduksi akan memberi
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari
data yang diperlukan lagi. Adapun data yang akan
direduksi berupa data-data yang tidak diperlukan dalam
penelitian. Data-data tersebut seperti data tentang cerita
informan yang berlebihan, data urusan pribadi masing-
masing informan dan data yang tidak diperlukan lainnya.
. Penyajian Data

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya
adalah memdisplaykan data. Penyajian data ini dapat
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, teks, transkip dan
lainnya yang paling sering dipergunakan. Dengan men-
displaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut.
Pada tahap ini peneliti menyajikan data yang telah
direduksi kemudian disajikan ke dalam laporan dalam
bentuk teks naratif berbentuk kutipan.
.~-Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan yang baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan ‘dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu subjek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah penelitian menjadi
jelas dan dapat berupa hubungan kausal atau interpretatif,
hipotesis atau teori. Pada tahap akhir ini, peneliti akan

menyimpulkan teks naratif dalam kutipan dengan bahasa
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yang sederhana dan mudah dipahami. Dengan

penggunaan bahasa yang sederhana diharapkan pembaca

dari kalangan awampun akan cepat mengetahui isi

lapaoran yang disajikan.

6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk membuktikan data yang diambil benar-benar

valid, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi, teknik
ini digunakan sebagai alat untuk mengecek tingkat
kevaliditasian data. Triangulasi adalah usaha memahami
data melalui berbagai sumber, subjek peneliti, cara (teori,
metode, teknik), dan wakfi. Adapun triangulasi yang
peneliti gunakan adalah triangulasi sumber dan. Triangulasi
sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu
melalui wawancara dan observasi, peneliti menggunakan
dokumentasi tertulis, catatan pribadi, foto dan lain-lain.
Sehingga data yang diperoleh lebih bervariasi dan teruiji
kebenaranny2 Dalam memperoleh kebenaran data, maka
peneliti mengumpulkan dan mengolah hasil wawancara dari
berbagai sumber, seperti wawancara dari beberapa kader
dengan. ketua. KKPA .dan, narasumber lain yakni keluarga
peserta 'penerima dampingan 'terkait bagaimana proses
pelaksanaan program dan dampak yang diperoleh dari
program pengasuhan disiplin tersebut terhadap perubahan

pengasuhan keluarga.

% Nyoman Kutha RatnaMetodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 241.
80 | exy J. Moleong,Metodologi Penelitian. him. 331.
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H. Sistematika Pembahasan

Bab |, yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab I, yaitu profil Desa Gilangharjo, Kecamatan Pandak,
Kabupaten Bantul, D.l Yogyakarta meliputi sejarah desa, letak dan
luas wilayah desa, kependudukan, mata pencaharian, dan
pemerintahan desa serta gambaran umum Kader Komisi
Kesejahteraan dan Perlindungan Anak (KKPA) yang terdiri dari
program, struktur organisasi dan peran KKPA.

Bab Ill, bab ini membahas mengenai jawaban penelitian
berdasarkan rumusan masalah, yaitu pelaksanaan program disiplin
positif dalam pola asuh orangtua oleh Kader Komite Kesejahteraan
dan Perlindungan Anak (KKPA) di Desa Gilangharjo, Kecamatan
Pandak, Kabupaten Bantul, D.l Yogyakarta dan apa saja dampak
dari pendampingan disiplin positif tersebut terhadap pola asuh di
dalam keluarga.

Bab IV, yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari hasil

penelitian-dan saran dari peneliti setelah melakukan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Daam BAB IV ini berisi kesimpulan dan saran, kesimpulan
berisi dari jawaban rumusan masalah penelitian. Pola asuh disiplin
positif merupakan sebuah pendekatan pola asuh anak untuk
mengontrol diri dan pembentukan kepercayaan diri. Disiplin sangat
berbeda dengan hukuman meskipun dalam realita pendekatan
dengan pola disiplin masih banyak yang menggunakan hukuman.
Disiplin positif tidak seperti hukuman yang belum tentu
menyadarkan anak akan kesalahan yang dilakukan. Disiplin sendiri
sebenarnya merupakan suatu proses bukan tindakan tunggal,
disiplin positif terfokus pada upaya apa yang kita harapkan
diperoleh oleh anak didik dalam belgjar. Yang perlu di perhatikan
oleh orang tua dalam menerapkan disiplin positif harus mengetahui
bahwa di dalamnya terdapat sebuah identifikasi kasus dan
penyebabnya. Sehingga bisa mencari solusi, langkah maupun
metode yang digunakan.

Penelitian- yang . di . lakukan  di , Desa - Gilangharjo ini
merupakan sebuah program dari YSTC yang bekerja sama dengan
KKPA dalam pembinaan orang tua untuk-di beri sebuah wawasan
tentang disiplin positif' dalam " pengasuhan ‘anak, berdasarkan
rumusan masalah penelitian kali ini di bagi menjadi dua. Pertama,
pelaksanaan program disiplin positif yang dilakukan oleh kader
KKPA ini meliputi 5sesi . padases kesatu ini terjadi sebuah kontrak
dari antara kader dan binaan dan pemberian wawasan tentang

disiplin positif, pada sesi kedua yaitu memberikan panduan dan
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kehangatan kepada anak serta memikirkan tujuan jangka panjang
dan jangka pendek , pada sesi ketiga dan keempat materi yang
disampaikan samayaitu memahami polaberfikir anak sesuai dengan
tahapan usianya. Dan yang terakhir pada ses kelima yaitu
memecahkan masalah dengan disiplin positif dengan cara sharing.
Kedua, dampak yang diperoleh dari program disiplin positif,
dampak dari program ini yaitu orang tua mula memahami tentang
mengasuh anak itu tidak boleh menggunakan kekerasan, di saat
melakukan kekerasan dalam pola asuh yang di terapkan pola asuh
tersebut masuk kategori pola asuh otoriter, setelah mengetahui
tentang materi-materi yang disampaikan sering mulai bergeser pola
asuhnya dari yang sebelumnya otoriter menjadi demokratis. Dari
pengasuhan demokratis tersebut dampak yang diperoleh yakni

hubungan anak dan orang tua menjadi harmonis.

Saran
Saran sangat diperlukan dalam sebuah penelitian karena
sebuah program pasti membutuhkan sebuah evaluasi agar program
di tahun berikutnya menjadi lebih baik. Setelah melakukan
penelitian saran peneliti apa yang seharusnya dilakukan oleh kader
KKPA dalam mel akukan pendampingan disiplin positif yakni :
1. Data dari wawancara yang peneliti ‘peroleh dari kader Ibu
Kuswinarti-beliau mengatakan bahwa pada tahap terakhir yaitu
di GS 5 tidak adanya materi pemberian kuesioner seperti yang
staf YSTC berikan kepada kader pada saat pelatihan sebelum
penerjunan ke masyarakat. Maka diharapkan untuk tahun
kedepannyadapat sesuai dengan modul teori dari disiplin positif

yaitu memecahkan masalah dengan memberikan kuesioner-
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kuesioner yang ada pada modul program disiplin positif agar
lebih maksimal daam mengeduass dan mencapa hasil
perubahan yang kader ingin wujudkan.

Data penelitian menunjukkan bahwa peserta pendampingan
pengasuhan program diberikan khusus hanya kepada ibu-ibu
sgja, padahal dalam pengasuhan di daam keluarga peran
orangtua laki-laki yakni ayah juga sangat berpengaruh.
Sehingga diharapkan hendaknya kedua orangtua dapat
menerima pendampingan dan menerapkan bersama ilmu
pengasuhan disiplin positif kepada anak dalam pengasuhan
didalam keluarga.
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LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan untuk Kepala Desa Gilangharjo ?

1

Apaaasan Kepala Desa menyetujui pelaksanaan pendampingan
disiplin positif oleh Kader KKPA Di Desa Gilangharjo ?
Bagaimana tanggapan dengan adanya pendampingan disiplin
positif tersebut untuk masyarakat ?

3. Apaharapan dengan adanya pendampingan disiplin positif ?

4. Bagaimana dampak pendampingan disiplin positif bagi pola

asuh keluarga yang memperoleh pendampingan ?

Pertanyaan untuk Yayasan Sayangi Tunas Cilik Yogyakarta

1

a M WD

Apakah dasan yang melatarbelakangi pemilihan desa
Gilangharjo sebagal sasaran penerapan pengasuhan disiplin
positif ?

Apakah disiplin positif itu ?

Mengapadisiplin positif itu penting ?

Apatujuan dari pendampingan disiplin tersebut ?
Bagaimanabentuk kerjasamayang Y STC | akukan dengan Kader
KKPA ?

Bagai mana bentuk-kontribusi-yang Y.STC lakukan dalam rangka
mendukung pel aksanaan pendampingan disiplin positif tersebut?
Apakah terdapat perubahan terhadap keluarga yang memperoleh
pendampingan disiplin positif *? jika lya, ‘bagaimana bentuk
perubahan yang diperoleh tersebut ?



Pertanyaan untuk Supervisor pendamping disiplin positif ?

1. Apakahdisiplin positif itu ?

2. Apatujuan dari pendampingan disiplin positif ?

3. Bagaimana awa mula adanya pendampingan disiplin positif Di
Desa Gilangharjo ?

4. Siapa sga yang terlibat dalam pendampingan disiplin positif
tersebut ?

5. Bagamana bentuk kerja sama antara Kader Komite
K esgjahteraan dan Perlindungan Anak (KKPA) dengan Y ayasan
Sayangi Tunas Cilik (YSTC) Y ogyakarta ?

6. Apaperan Y STC dalam pendampingan disiplin positif ?

7. Bagaimana kontribusi YSTC dalam mendukung pelaksanaan
pendampingan disiplin positif ?

8. Berapatahun pendampingan disiplin positif telah terlaksana ?

9. Bagamana keberlanjutan Pendampingan disiplin positif ?

10. Siapakah KKPA ?

11. Apalatar belakang dibentuknya KK PA ?

12. Apatujuan dibentuknya KKPA ?

13. Apa sgja program KKPA ?

14. Bagaimana struktur organisas KKPA .?

15. Bagaimanaperan KKPA ?

16. Bagaimana proses pembentukan Kader KKPA ?

17. Berapa jumlah Kader KKPA yang menjadi pendamping disiplin
positif ?

18. Apa sgjakriteria untuk dapat menjadi Kader KKPA ?

19. Berapajumlah keseluruhan keluarga dampingan disiplin positif ?

20. Apa sgja kriteria untuk menjadi keluarga dampingan disiplin

positif ?



21.

Apa dampak bagi pola asuh orangtua dari keluarga yang
memperoleh pendampingan disiplin positif ?

Pertanyaan untuk Kader Komite Kesgahteraan dan Perlindungan

anak ?

1
2.
3.

Apakah disiplin positif itu ?

Apakah tujuan dari pendampingan disiplin positif ?

Apa langkah-langkah untuk melaksanakan pendampingan
disiplin positif ?

Bagaimana teknis pel aksanaan pendampingan disiplin positif ?

5. Berapa lama jangka waktu dalam kisaran bulan proses

10.

11.

pel aksanaan pendampingan disiplin positif untuk keluarga yang
didampingi kader ?

Berapa lama durasi waktu dalam kisaran jam yang diperlukan
untuk setiap pertemuan dalam rangka mendampingi keluarga
sasaran menerima pendampingan disiplin positif ?
Apasajamateri yang disampaikan kader dalam setiap pertemuan
dalam pendampingan disiplin positif kepada orangtua ?

Apakah kader juga melakukan Home Visite ke rumah keluarga
dampingan? jika iya, jelaskan bagaimana proses kunjungan
rumah/home - visite tersebut , kepada - keluarga dampingan
dilaksanakan ?

Apakah terdapat syarat yang digukan agar keluarga sasaran
pendampingan disiplin positif dapat dikunjungi rumahnya ? jika
ada, jelaskan !

Apa dampak perubahan setelah adanya pendampingan disiplin
positif terhadap pola pengasuhan keluarga dampingan ?
Polaasuh seperti apa yang kel uarga dampingan terapkan sebelum

kader memberikan pendampingan disiplin positif ?



12. Apa dampak perubahan setelah adanya pendampingan disiplin

positif terhadap pola pengasuhan di dalam keluarga ?

13. Perubahan perilaku seperti apa yang terjadi kepada orangtua

setelah menerapkan disiplin positif ?

14. Bagaimana hubungan orangtua dengan anak setelah memperoleh

pendampingan disiplin positif ?

Pertanyaan untuk keluarga pendampingan disiplin positif ?

Orang Tua

1. Bagaimana pola pengasuhan yang orangtua terapkan kepada anak

sebelum memperoleh pendampingan disiplin positif ?

a

Apa yang orangtua ketahui mengenai pengasuhan kepada
anak ?

Bagaimanaorangtua menerapkan kedisiplinan di lingkungan
keluarga?

Bagaimana reaksi orangtua ketika anak berperilaku yang
tidak sesual dengan keinginan orangtua ?

Bagaimana cara orangtua dalam memberikan hukuman ?
Bagalmana cara orangtua dalam memenuhi dan memuaskan
keinginan anak ?

Bagaimana orangtua. dalam .mengawasi - pergaulan anak
sehari-hari ?

Apakah orangtua mengendalikan anak secara penuh ?
Apakah erangtua memberikan kebebasan penuh kepada anak
untuk berperilaku sesuai dengan keinginannya ?

Apakah ada aturan atau batasan-batasan yang harus dipatuhi?
Bagaimana orangtua berkomunikasi  dengan anak ?

Apakah ada keterbukaan antara orangtua dan anak dalam

menyampaikan pendapat, keinginan dan harapan ?



|. Apakah orangtua memberikan arahan, membimbing dan
mendukung keputusan anak ?

m. Apakah orangtua melibatkan anak dalam pengambilan
keputusan ?

n. Apakah orangtua selalu memberikan teladan kepada anak ?

0. Apakah adanya hubungan saling menghormati antara
orangtua dan anak ?

p. Apakah orang tua mengetahui dan memahami hak-hak anak
?

g. Apakah orangtua memberikan dukungan dan bantuan dalam
mengasuh anak? jika iya, seperti apa bentuk dukungan dan
bantuan tersebut tersebut dilakukan ?

r. Bagamana cara orangtua menyayangi, memberikan
perlindungan dan keamanan kepada anak ?

2. Bagamana pelaksanaan pendampingan disiplin positif oleh Kader
KKPA ?

a. Bagaimanateknis pelaksanaan pendampingan disiplin positif
?

b. Berapa lama jangka waktu dalam kisaran bulan proses
pelaksanaan pendampingan. disiplin, pasitif,- untuk keluarga
yang didampingi.kader ?

c. Berapalamadurasi waktu dalam kisaran jam yang diperlukan
untuk setiap pertemuan dalam rangkamendampingi keluarga
sasaran menerima pendampingan disiplin positif ?

d. Apa sga materi yang disampaikan kader dalam setiap
pertemuan dalam pendampingan disiplin positif kepada

orangtua ?



e.

Apakah kader juga melakukan Home Visite ke rumah
keluarga dampingan? jika iya, jelaskan bagaimana proses
kunjungan rumah/home visite tersebut kepada keluarga

dampingan dilaksanakan ?

3. Bagaimana pola pengasuhan yang orangtua terapkan kepada anak

setelah memperol eh pendampingan disiplin positif ?

a

b.

Apakah yang orangtua ketahui mengenai disiplin positif ?
Apa tujuan orangtua setelah memperoleh pendampingan
disiplin positif ?

Apaharapan orangtua dengan adanya pendampingan disiplin
positif ?

Bagai manaorangtuamenerapkan disiplin positif kepada anak
?

Bagaimana orangtua mengidentifikasi tujuan jangka
panjangnya untuk anak ?

Bagaimana cara orangtua memberikan kehangatan dan
panduan kepada anak ?

Apakah orangtua memahami cara berfikir dan perasaan anak
sesual tahap perkembangan usia anak ?

Bagaimana cara orangtua memecahkan
permeasal ahan/konflik dengan anak?

Apakah orangtua melibatkan anak ketika mencari solusi
dalam memecahkan masalah ?

Apa hambatan yang dihadapi orangtua saat menerapkan
disiplin positif kepada anak ?

Apa dampak perubahan setelah adanya pendampingan
disiplin positif terhadap pola pengasuhan di dalam keluarga?



Anak

Perubahan perilaku apa yang terjadi kepada orangtua setelah

menerapkan disiplin positif ?

m. Bagaimanakah sekarang hubungan orangtua dengan anak ?

Apakah anak mengetahui bahwa orangtuanya mengikuti

pendampingan disiplin positif oleh Kader KKPA ?

Bagaimana pengasuhan yang dilakukan orangtua kepada anak

sebelum dan sesudah orangtua mengikuti pendampingan disiplin

positif ?

a

Bagaimana orangtua menerapkan kedisiplinan di
lingkungan keluarga?

Apa orangtua berkata-kata kasar kepada anak ( seperti
berteriak, memaki dan misuh) jika anak berperilaku tidak
sesual dengan keinginan orangtua ?

Apaorangtua akan memberikan hukuman jika anak berbuat
kesal ahan atau pelanggaran ?

Apakah orangtua akan memenuhi dan memuaskan semua
keinginan anak jikaanak meminta?

Apakah orangtua memberikan pengawasan kepada anak
dalam segi pergaulan ?jikaiya, seperti-apa-bentuk
pengawasan tersebut ?

Apakah orangtua mengendalikan anak secara penuh ?
Apakah erangtua memberikan kebebasan penuh kepada
anak untuk berperilaku sesuai dengan keinginannya ?
Apakah ada aturan atau batasan-batasan yang harus dipatuhi
?

Bagaimana cara anak berkomunikasi dengan orangtua ?



j. Apakah ada keterbukaan antara anak dan orangtua dalam
menyampaikan pendapat, keinginan dan harapan ?

k. Apakah orangtua memberikan arahan, membimbing dan
mendukung keputusan anak ?

|.  Apakah anak terlibat dalam pengambilan keputusan ?

m. Apakah orangtua selalu memberikan teladan kepada anak ?

n. Apakah adanya hubungan saling menghormati antara anak
dan orangtua ?

0. Apakah anak memperol eh dukungan dan bantuan dalam
pengasuhan yang orangtua lakukan sehari-hari ? jikaiya,
seperti apa bentuk dukungan dan bantuan tersebut ?

p. Apakah anak memperoleh kasih sayang, perlindungan dan
keamanan dari orangtua ?

3. Apakah perilaku orangtua berubah setelah menerapkan disiplin
positif ? jika iya, jelaskan perubahan perilaku tersebut seperti
apal
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